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Abstract. The purpose of this study is to investigate how internal audit and control affect the Bank Tabungan
Negara Jambi Branch Office's application of sound corporate governance. This study employs a quantitative
descriptive method research strategy. Saturated sampling is utilized to decide the responder determination
procedure, meaning that all 45 participants in the research are employed as a sample. By distributing
questionnaires, data is gathered in the form of primary data. With the use of smartPLS software version 4, the
data analysis technique employed the Partial Least Square (PLS) approach in the Structural Equation Model
(SEM). The findings demonstrated that the application of sound corporate governance was impacted by internal
audit. The degree to which sound corporate governance principles—such as accountability, responsibility,
independence, openness, and fairness—are used in the workplace improves with the effectiveness of internal
auditing. In a similar vein, good corporate governance is influenced by the internal control variable. Strong
internal controls reduce the possibility of fraud, abuse of power, and managerial mistakes, allowing for the
consistently application of good corporate governance.
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana audit internal dan pengendalian internal
memengaruhi penerapan tata kelola perusahaan yang baik di Kantor Cabang Bank Tabungan Negara Jambi.
Penelitian ini menggunakan strategi penelitian metode deskriptif kuantitatif. Pengambilan sampel jenuh
digunakan untuk menentukan prosedur penentuan responden, artinya seluruh 45 partisipan dalam penelitian ini
dipekerjakan sebagai sampel. Dengan menyebarkan kuesioner, data dikumpulkan dalam bentuk data primer.
Dengan menggunakan perangkat lunak smartPLS versi 4, teknik analisis data menggunakan pendekatan Partial
Least Square (PLS) dalam Structural Equation Model (SEM). Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan
tata kelola perusahaan yang baik dipengaruhi oleh audit internal. Sejauh mana prinsip-prinsip tata kelola
perusahaan yang baik seperti akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, keterbukaan, dan kewajaran diterapkan
di tempat kerja meningkat seiring dengan efektivitas audit internal. Dalam nada yang sama, tata kelola perusahaan
yang baik dipengaruhi oleh variabel pengendalian internal. Pengendalian internal yang kuat mengurangi
kemungkinan penipuan, penyalahgunaan kekuasaan, dan kesalahan manajerial, yang memungkinkan penerapan
tata kelola perusahaan yang baik secara konsisten.

Kata kunci: Audit Internal, Bank, BUMN, Good Corporate Governance, Pengendalian Internal.

1. LATAR BELAKANG

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) adalah “badan usaha yang seluruh atau sebagian
sahamnya dimiliki oleh negara dan modalnya berasal dari aset pemerintah yang terpisah.
Peraturan Menteri BUMN Nomor PER-2/MBU/03/2023 tentang Penerapan Tata Kelola
Perusahaan yang Baik pada Badan Usaha Milik Negara menegaskan tanggung jawab Badan
Usaha Milik Negara (BUMN) untuk senantiasa menerapkan Tata Kelola Perusahaan yang Baik
(GCG) dan/atau menjadikan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik sebagai landasan

operasionalnya.” GCG pada dasarnya berupaya meningkatkan tanggung jawab perusahaan dan
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kinerja komersial dalam rangka menghasilkan nilai jangka panjang bagi pemegang saham
dengan tetap mempertimbangkan kepentingan pemangku kepentingan lainnya.

Bank Tabungan Negara (BTN), perusahaan jasa keuangan milik negara, sangat
mendukung pembiayaan perumahan berbasis KPR. BTN menunjukkan dedikasinya yang teguh
untuk senantiasa menerapkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik (GCQG) di
seluruh operasional bisnisnya dengan senantiasa berupaya meningkatkan penerapan GCG.
Program-program ini bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan,
memberikan hasil yang luar biasa, dan menghasilkan keuntungan (BTN, 2023)

Menurut Manurung (2023), audit internal yang bernilai dan berkualitas tinggi diperlukan
untuk keberhasilan penerapan GCG. Kegagalan penerapan GCG dapat disebabkan oleh kinerja
audit internal yang tidak efektif. Oleh karena itu, perusahaan perlu memastikan bahwa audit
internal memberikan kontribusi semaksimal mungkin terhadap penerapan GCG.

Hubungan antara pengendalian internal dan tata kelola perusahaan yang baik telah menjadi
subjek beberapa penelitian empiris. Unsur-unsur pengendalian internal yang memengaruhi
kapasitas perusahaan untuk menjalankan tata kelola perusahaan yang efisien diukur
menggunakan indikator-indikator termasuk lingkungan pengendalian, penilaian risiko,
aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan. Menurut penelitian ini,
kualitas sistem pengendalian internal perusahaan dan kapasitasnya untuk menjalankan tata
kelola perusahaan yang efisien berkorelasi positif. Di sisi lain, tingkat pengendalian internal
perusahaan berkorelasi negatif dengan kapasitasnya untuk menjalankan tata kelola perusahaan
yang lebih kuat (Taha, 2020)

Audit internal dan pengendalian internal merupakan dua cara Kantor Cabang BTN Jambi
dapat meningkatkan standar tata kelola perusahaan yang baik. Audit internal berfungsi sebagai
alat pengawasan yang independen untuk memastikan bahwa seluruh kegiatan operasional
dijalankan sesuai dengan pedoman, standar, dan protokol yang telah ditetapkan. Melalui
evaluasi rutin, audit internal dapat meningkatkan akuntabilitas dan transparansi perusahaan
dengan mengidentifikasi potensi kesalahan, kelemahan sistem, dan peluang pengembangan..
Pengendalian internal yang kuat juga membantu mengurangi kemungkinan kesalahan
administratif, penipuan, dan penyalahgunaan wewenang, yang semuanya dapat mengganggu

efisiensi administrasi bisnis.
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2. KAJIAN TEORITIS
Agency Theory (Teori Agensi)

Nainggolan & Karunia (2022) menegaskan bahwa teori keagenan sangat menekankan
interaksi antara pemegang saham atau investor dan manajemen. Manajemen perusahaan yang
berhasil memenangkan hati investor pada dasarnya memiliki informasi yang memadai. Konflik
antar pihak dapat muncul akibat ketidakseimbangan informasi yang terjadi. Karena adanya
konflik kepentingan, masing-masing pihak mencari cara untuk mendapatkan keuntungan.
Audit Internal

Audit internal bertujuan untuk menurunkan risiko kerugian finansial di dalam perusahaan
dan membantu manajemen senior dalam pengambilan keputusan dengan menyediakan
informasi yang akurat dan tidak bias (Alves et al., 2021). Tujuan audit internal adalah untuk
menemukan program, kegiatan, dan tindakan yang perlu ditingkatkan, klaim (Surya & Saleh,
2020). Perbaikan dalam administrasi berbagai inisiatif dan operasi perusahaan dapat mengikuti
dari saran-saran ini. Empat aspek audit internal diidentifikasi oleh Putri & Handayani (2017):
(1) Audit Internal; (2) Kompetensi Profesional; (3) Ruang Lingkup Audit; dan (4)
Implementasi Audit.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, audit internal berpengaruh signifikan dan positif
terhadap tata kelola perusahaan yang baik (Maryana & Hasibuan, 2020). Di sisi lain, beberapa
pihak berpendapat bahwa audit internal harus dilakukan oleh pihak-pihak yang ditunjuk dan
penting bagi tata kelola perusahaan yang baik (GCG) (Wibowo et al., 2022). Dalam konteks
ini, audit internal sangat penting untuk memantau dan meninjau aktivitas perusahaan guna
menjamin penerapan prinsip-prinsip GCG, yaitu independensi, kesetaraan, akuntabilitas,
transparansi, dan tanggung jawab..

Pengendalian Internal

Menurut Arens et al. (2017), sistem pengendalian internal terdiri dari aturan dan praktik
yang bertujuan memberikan tingkat kepastian yang wajar kepada manajemen bahwa bisnis
telah mencapai tujuan dan sasarannya. Secara keseluruhan, kebijakan dan praktik ini yang
sering disebut sebagai pengendalian membentuk pengendalian internal suatu organisasi. Arens
et al. (2017) menyarankan elemen-elemen pengendalian internal berikut: “(1) Penilaian risiko;
(2) aktivitas pengendalian; (3) informasi dan komunikasi; (4) lingkungan pengendalian; dan
(5) pemantauan.”

Menurut penelitian Ruwaidha & Kundati (2024), “mempertimbangkan lingkungan
pengendalian dengan indikator integritas dan nilai-nilai etika yang dapat mendukung

penerapan GCG dan meningkatkan nilai perusahaan, meningkatkan kinerja karyawan, serta
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menjaga keberlanjutan perusahaan dalam jangka panjang merupakan salah satu cara untuk
mendukung penerapan tata kelola perusahaan yang baik. Pengendalian internal berpengaruh
terhadap penerapan tata kelola perusahaan yang sehat, sebagaimana ditunjukkan oleh
penelitian Taha (2020) pada Perusahaan Daerah Air Minum Tirta Mangkaluku di Kota Palopo.
Penelitian Salsabila (2023) pada PT Pos Indonesia (Persero) di Kota Bandung, yang
menemukan bahwa pengendalian internal berpengaruh terhadap tata kelola perusahaan yang
sehat, juga menunjukkan hasil yang serupa.”

Hal ini bertolak belakang dengan hasil penelitian Agusiadi & Rosita (2022) yang
menyimpulkan bahwa pengendalian internal dan tata kelola perusahaan yang baik pada PT Bio
Farma Bandung tidak terdapat hubungan yang nyata.

Good Corporate Governance

Syofyan (2021) Tujuan GCG adalah mewujudkan pola atau lingkungan kerja manajemen
yang bersih, transparan, dan profesional melalui pengaturan, pengelolaan, dan pengawasan
terhadap proses pengendalian bisnis perusahaan untuk memberikan nilai tambah dan
menunjukkan perhatian kepada pemangku kepentingan, karyawan, kreditor, dan masyarakat
luas.. “Menurut Peraturan Menteri BUMN No: Per-2/MBU/03/2023 tentang pedoman tata
kelola dan kegiatan korporasi signifikan badan usaha milik negara, (2023) menyatakan bahwa
dalam penerapan good corporate governance di BUMN dikenal dengan lima prinsip utama,

yaitu transparansi, akuntabilitas, pertanggungjawaban, kemandirian, serta kewajaran.”

Gambar 1. Model Penelitian.

513 OPTIMAL - VOLUME. 6, NOMOR. 1 MARET 2026



E-ISSN : 2962-4010; P-ISSN : 2962-4444, Hal 510-525

3. METODE PENELITIAN

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menguji bagaimana audit internal dan
pengendalian internal mempengaruhi penerapan tata kelola perusahaan yang baik di kantor
cabang Jambi Bank Tabungan Negara. 45 pekerja dari Kantor Cabang Jambi Bank Tabungan
Negara menjadi populasi penelitian. Setiap anggota populasi dimasukkan ke dalam sampel
ketika pendekatan pengambilan sampel jenuh digunakan. Data primer dikumpulkan langsung
dari responden. Kuesioner dengan pilihan jawaban dan skala Likert lima tingkat digunakan
sebagai instrumen utama dalam penelitian ini. Menggunakan perangkat lunak SmartPLS 4,
metode Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) digunakan untuk
mengevaluasi data. Terdapat dua fase dalam proses analisis: (1) Menilai validitas konsep dan
dependabilitas indikator melalui pengujian Model Pengukuran (Outer Model). Reliabilitas diuji
menggunakan Cronbach's Alpha dan Composite Reliability, sedangkan validitas diuji
menggunakan analisis konvergen dan diskriminan. (2) Memeriksa Model Struktural (/nner
Model) untuk menentukan bagaimana variabel dalam model saling mempengaruhi.
Berdasarkan nilai signifikansi (nilai-p) dan tingkat keyakinan 95% (a = 0,05), pengujian
hipotesis dilakukan. Hasil pengujian menunjukkan seberapa besar pengaruh masing-masing

faktor dalam model studi terhadap faktor lainnya.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan data mulai dilakukan pada tanggal 12 Agustus 2025 sampai 19 September
2025 dengan menyebarkan kuesioner secara langsung kepada seluruh pegawai pada Bank
Tabungan Negara Kantor Cabang Jambi. Kuesioner yang disebar berjumlah 45 kuesioner
sesuai dengan jumlah sampel penelitian, di mana semua kuesioner yang disebar dikembalikan
dan terisi tanpa ada yang hilang dan kosong, sehingga data yang terkumpul sebanyak 45 dengan
persentase 100%.
Statistik Deskriptif Variabel

Respons responden tentang audit internal, pengendalian internal, dan tata kelola perusahaan
yang unggul diperiksa menggunakan variabel deskriptif. Skor rata-rata respons responden
digunakan untuk mengkategorikan respons mereka guna menginterpretasikan variabel yang
diteliti: 1,00-1,80 (sangat rendah/sangat buruk), 1,81-2,60 (rendah/buruk), 2,61-3,40
(sedang/cukup), 3,41-4,20 (tinggi/baik), dan 4,21-5,00 (sangat tinggi/sangat baik).
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Tabel 1. Deskriptif Variabel.

Audit Internal 4,3 (Sangat Baik)
Pengendalian Internal 4.08 (Baik)
Good Corporate Governance 4,22 (Sangat Baik)

Hasil Uji Model Pengukuran (Quter Model)

08057 Audit Internal
- 0

A 0.85
xie
s

Gambar 2. Hasil Uji Convergent Validity.

Berdasarkan hasil uji validitas yang menunjukkan nilai pemuatan faktor lebih dari 0,70,
semua indikator dinyatakan valid. Demikian pula, nilai pemuatan silang setiap indikator
dalam variabel penelitian lebih besar daripada nilai pemuatan silang variabel lainnya. Hasil
ini menunjukkan bahwa indikator penelitian memiliki validitas diskriminan yang tinggi.

Tabel 2. Hasil Uji Realibilitas dan Uji Average Extracted (AVE).

Variabel Cronbach's Composite Composite Average
alpha reliability reliability variance
(rho_a) (rho_c¢) extracted
(AVE)
Audit Internal 0.917 0.925 0.933 0.666
(X1)
Pengendalian 0.958 0.964 0.962 0.614
Internal (X2)
Good Corporate 0.938 0.938 0.946 0.617

Governance (Y)
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Semua variabel penelitian menunjukkan reliabilitas komposit, nilai AVE lebih dari 0,5,
dan nilai Cronbach alpha lebih dari 0,7, menurut tabel di atas. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai AVE memenuhi kriteria dan semua variabel memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi.
Hasil Uji Model Struktural (Inner Model)

Nilai R-Square variabel tata kelola perusahaan yang baik adalah 0,75 yang
mengindikasikan bahwa variabel audit internal dan pengendalian internal dapat menyumbang
75% variasi tata kelola perusahaan yang baik, sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor tambahan
yang tidak termasuk dalam penelitian ini..

Tabel 3. Hasil Uji R-Square.

Variabel R-square R-square adjusted

Good Corporate Governance (Y) 0.75 0.74

Pengujian Hipotesis
Pendekatan bootstrapping digunakan untuk menguji hipotesis. Ghozali (2021)
menyatakan bahwa pada tingkat signifikansi p = 0,05, pengujian hipotesis dilakukan dengan
membandingkan nilai T-statistik dengan nilai T-tabel sebesar 1,96. Hasil pengujian hipotesis
dengan pendekatan bootstrapping adalah sebagai berikut.
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis.

Original Sample Standard T statistics P
sample mean deviation (JO/STDEV]|) values

(0)) ™M) (STDEYV)
Audit Internal - 0.776 0.770 0.055 14.020 0.000
> Good
Corporate
Governance
Pengendalian 0.428 0.428 0.082 5.218 0.000

Internal -> Good
Corporate

Governance
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Berdasarkan tabel uji hipotesis diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. “Nilai t-statistic sebesar 14.020 > 1,96 dan p-value 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa
audit internal berpengaruh terhadap good corporate governance, maka hipotesis pertama
diterima.

2. Nilai t-statistic sebesar 5,218 > 1,96 dan p-value 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa
pengendalian internal berpengaruh terhadap good corporate governance, maka hipotesis
kedua diterima.

Pembahasan
Pengaruh Audit Internal (X1) Terhadap Penerapan Good Corporate Governance

Berdasarkan hasil uji hipotesis, “audit internal memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap penerapan tata kelola perusahaan yang baik di Kantor Cabang Bank Tabungan Negara
Jambi, ditunjukkan dengan nilai koefisien pengaruh audit internal terhadap penerapan tata
kelola perusahaan yang baik sebesar 0,776 (77,6%), nilai t-statistik 14,020 > 1,96, dan nilai p
0,000 < 0,05.” Hal ini menunjukkan bahwa penerapan audit internal dapat meningkatkan
penerapan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik dalam rangka mencapai tujuan
organisasi.

Berdasarkan hasil statistik deskriptif untuk variabel audit internal memiliki nilai rata -
rata 4,3, dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan audit internal di Bank Tabungan
Negara Kantor Cabang Jambi terbukti berperan penting dalam meningkatkan kualitas
pelaksanaan good corporate governance. Hal ini terlihat dari berbagai indikator audit internal
yang digunakan dalam penelitian. Independensi auditor dari tekanan pihak mana pun yang
memastikan proses pengawasan berjalan objektif. Pengetahuan, kemampuan, dan pengalaman
auditor meningkatkan ketelitian dalam menilai risiko dan kepatuhan. Kepatuhan terhadap
peraturan, efisiensi kerja, serta keandalan laporan keuangan turut memperkuat transparansi dan
akuntabilitas bank. Selain itu, kelengkapan dokumentasi, kecukupan tenaga audit, serta
pelaksanaan dan evaluasi pekerjaan yang sistematis memastikan fungsi pemeriksaan berjalan
optimal. Secara keseluruhan, indikator-indikator tersebut memperkuat kualitas pengawasan
sehingga mendorong terwujudnya good corporate governance di BTN Cabang Jambi.

Peraturan Menteri BUMN Nomor: “PER-2/MBU/03/2023 tentang Penerapan Tata
Kelola Perusahaan yang Baik pada Badan Usaha Milik Negara menyatakan bahwa seluruh
organ BUMN wajib menerapkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik, yang
dipengaruhi oleh pelaksanaan audit internal di perusahaan”. Berdasarkan tujuannya, penerapan

audit internal yang efisien dapat membantu manajemen dalam mengawasi jalannya usaha.
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Perbaikan dapat segera dilakukan untuk meningkatkan kinerja usaha dan meningkatkan
kepercayaan publik terhadap perusahaan jika manajemen melanggar standar manajemen..
Hubungan antara prinsipal (pemilik bisnis) dan agen (manajemen bisnis) disorot oleh
teori keagenan. Dalam hal ini, tugas audit internal adalah membantu prinsipal mengawasi
bagaimana tanggung jawab agen dilaksanakan untuk memastikannya sejalan dengan tujuan
bisnis. Ini termasuk menemukan kecurangan atau penyimpangan dalam pelaporan keuangan,
kebijakan, dan kepatuhan terhadap prosedur operasi standar (SOP) untuk setiap unit kerja.

Audit internal memiliki dampak besar terhadap penerapan tata kelola perusahaan,
menurut studi Pratiwi & Indriani (2024) di PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk, Kantor Cabang
Sudirman, Palembang. “Penerapan tata kelola perusahaan yang kuat bergantung pada audit
internal, yang menyediakan data dan referensi untuk mengurangi kesalahan pengambilan
keputusan. Menurut Maryana & Hasibuan (2020), audit internal berdampak pada penerapan
tata kelola perusahaan yang baik di kantor pusat PT. Pos Indonesia (Persero) Bandung.”
Perusahaan dapat dengan cepat mengembangkan tata kelola perusahaan yang efektif jika audit
internal dilakukan dengan benar.

Audit internal memberikan beberapa keuntungan dalam penerapan GCG, menurut studi
Yusean & Anita (2023) pada PT Pelabuhan Indonesia (Persero) Regional I, Cabang Dumai.
Dengan menyediakan acuan terhadap aturan-aturan yang relevan, audit internal
menyederhanakan dan mengefisienkan prosedur pemantauan dan penilaian internal
perusahaan, menjamin tata kelola perusahaan yang sehat dan keberlanjutan jangka panjang.
Audit internal merupakan standar yang ampuh untuk meningkatkan tata kelola perusahaan dan
menjamin bahwa perusahaan beroperasi secara etis, terbuka, dan akuntabel.

Temuan Rustendi (2018) yang menyatakan bahwa fungsi audit internal memiliki dampak
tingkat keyakinan 95% terhadap penerapan tata kelola perusahaan yang baik memperkuat
pernyataan ini. Hal ini masuk akal karena membantu manajemen dengan menilai dan
meningkatkan prosedur tata kelola merupakan salah satu tujuan audit internal. Untuk
menganalisis sistem dan metode audit, mengevaluasi kepatuhan hukum dan peraturan, serta
menjamin independensi, imparsialitas, akuntabilitas, dan keterbukaan, auditor internal harus
menyusun program audit..

Temuan studi ini konsisten dengan temuan Deviani et al. (2024) Menurut Mulyanti &
Hasibuan (2024), Septiani et al. (2023), Putra & Mulya (2020), Alves et al. (2021), dan Rustam
et al. (2018), Tata kelola perusahaan yang baik (GCG) sangat dipengaruhi oleh audit internal.
Audit internal menawarkan pendekatan sistematis dan disiplin yang membantu bisnis mencapai

tujuan mereka. Sebagai aktivitas jaminan dan konsultasi yang independen dan tidak memihak,
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audit internal bertujuan untuk memberikan nilai dan meningkatkan operasional perusahaan.
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat penerapan audit internal meningkat seiring dengan tingkat
penerapan tata kelola perusahaan yang baik (GCG). Namun, audit internal yang berkualitas
rendah akan memperburuk penerapan tata kelola perusahaan yang baik (GCG) di perusahaan.
Pengaruh Pengendalian Internal (X2) Terhadap Penerapan Good Corporate Governance

Berdasarkan hasil pengujian, “pengendalian internal berpengaruh terhadap penerapan
tata kelola perusahaan yang baik di Bank Tabungan Negara Cabang Jambi. Koefisien
pengaruhnya sebesar 0,428 (42,8%), t-statistik 5,218 > 1,96, dan nilai p 0,000 < 0,05.” Hal ini
menunjukkan bahwa semakin kuat pengendalian internal, semakin baik pula penerapan
prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik.

Rata-rata, nilai statistik deskriptif variabel pengendalian internal adalah 4,08. Semua
aspek lingkungan pengendalian, termasuk penilaian risiko, teknik pengendalian, informasi dan
komunikasi, serta pemantauan, telah dipertimbangkan dan diimplementasikan secara cermat
untuk menghasilkan pengendalian internal yang efektif. Dalam studi mereka, Sabrina et al.
(2024) menemukan bahwa tata kelola perusahaan yang baik dipengaruhi oleh kelima indikator
ini. Kelima indikator ini membentuk dasar sistem pengendalian internal yang efektif, yang juga
mencakup manajemen risiko, kepatuhan terhadap peraturan, arus informasi yang memadai, dan
evaluasi kinerja yang berkala.

Kesimpulan studi ini sejalan dengan teori keagenan, yang menyoroti interaksi antara
prinsipal (pemilik perusahaan) dan agen (manajemen), di mana pemilik memberikan tanggung
jawab dan wewenang pengambilan keputusan kepada manajer. Kewenangan dan tugas yang
disepakati bersama oleh prinsipal dan agen dituangkan dalam sebuah kontrak. Pemisahan
antara manajer dan pemilik perusahaan selalu menimbulkan masalah karena masing-masing
kelompok bertujuan untuk memaksimalkan kepentingannya sendiri. Konflik kepentingan ini
dapat dikurangi dengan mekanisme pengendalian internal yang kuat.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Maharani et al. (2023) yang
menunjukkan pentingnya sistem pengendalian internal dalam membangun tata kelola yang
sehat. Tata kelola perusahaan yang baik (GCG) dapat dicapai melalui kinerja unit audit internal.
Menurut penelitian Swastika & Widhiyani (2020), pengendalian internal merupakan salah satu
mekanisme yang dapat mewujudkan tata kelola yang efektif karena membantu mencegah
munculnya anomali. Setiap bisnis yang ingin menerapkan tata kelola yang baik harus memiliki
pengendalian internal yang kuat. Setiap bisnis harus menerapkan manajemen risiko, termasuk

pengendalian internal, agar dapat mencapai tujuannya. Oleh karena itu, pengendalian internal
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sangat penting bagi perusahaan dan perlu diterapkan secara berkala untuk menjaga
kelangsungan dan kepercayaan publik.

Selain itu, penelitian Maulana & Rizqi (2020) menemukan bahwa sistem pengendalian
internal PT. Adhimix RMC Indonesia berkontribusi sebesar 79,4% terhadap tata kelola
perusahaan yang efektif. Komponen-komponen sistem pengendalian internal yang efektif
harus dinilai dan ditingkatkan. Pencapaian tujuan dan sasaran organisasi akan terjamin jika
manajemen dapat melaksanakannya dengan sukses. Pencapaian ini akan meningkatkan tata
kelola perusahaan yang sehat.

Prena et al. (2022) menunjukkan bahwa pengendalian internal yang lebih baik juga
menghasilkan Tata Kelola Perusahaan yang Baik (GCG) yang lebih baik dalam penelitian
mereka terhadap Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Kecamatan Blahbatuh. Ketiadaan proses
dan prosedur pengendalian internal dalam konteks bisnis menyebabkan berbagai jenis
kecurangan. Namun, beberapa responden tetap tidak menyukai atau sangat tidak setuju dengan
sistem pengendalian internal, menurut (Nurwayudi & Handayani, 2021). Karena mereka
menganggapnya tidak berpengaruh pada tata kelola perusahaan yang baik, beberapa responden
bahkan memilih untuk tidak menggunakannya atau tidak mengetahui keberadaannya.

Temuan penelitian ini konsisten dengan temuan Salsabila (2023) dan Taha (2020) yang
menyatakan bahwa pengawasan yang efektif, penilaian risiko yang relevan, pengendalian
lingkungan yang tepat, aktivitas pengendalian yang andal, serta informasi dan komunikasi yang
memadai merupakan fondasi pengendalian internal yang baik, yang pada gilirannya
mengurangi potensi risiko dan meningkatkan penggunaan tata kelola perusahaan yang baik

dalam organisasi.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Audit internal berdampak pada kapasitas cabang dalam menerapkan standar tata kelola
perusahaan yang baik, menurut penelitian yang dilakukan di Kantor Cabang Bank Tabungan
Negara Jambi. Selain itu, penelitian tersebut menemukan bahwa pengendalian internal juga
berpengaruh. Keteraturan penerapan konsep tata kelola perusahaan yang unggul seperti
akuntabilitas, keterbukaan, independensi, dan kewajaran di tempat kerja berkorelasi positif
dengan kinerja audit internal. Penerapan tata kelola perusahaan yang baik di Kantor Cabang
Bank Tabungan Negara Jambi dipengaruhi oleh pengendalian internal. Hal ini menekankan

pentingnya pengendalian internal yang kuat untuk mencegah penyimpangan, penipuan, dan
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penyalahgunaan wewenang oleh manajemen. Hal ini memungkinkan penerapan prinsip-prinsip
tata kelola perusahaan yang sehat secara berkala.
Saran

Berdasarkan simpulan di atas, saran-saran berikut dapat diajukan dan dipertimbangkan:
Agar seluruh karyawan memahami dan menjunjung tinggi nilai-nilai integritas, transparansi,
dan tanggung jawab dalam seluruh aktivitas pekerjaan, manajemen Bank Tabungan Negara
Kantor Cabang Jambi diharapkan untuk secara berkala mengevaluasi dan meningkatkan
prosedur pengawasan dan pengendaliannya, terutama dalam menanggapi perkembangan
teknologi dan perubahan regulasi di industri perbankan. Selain itu, manajemen diharapkan
untuk membangun budaya kerja yang berorientasi pada prinsip-prinsip tata kelola perusahaan
yang baik.

Diharapkan penelitian lanjutan dapat memperluas cakupan penelitian dengan melibatkan
cabang-cabang BTN lain atau lembaga keuangan sejenis. Untuk mendapatkan informasi yang
lebih lengkap dan lebih akurat mencerminkan keadaan sebenarnya, disarankan pula agar teknik
pengumpulan data di masa mendatang mencakup observasi yang lebih mendalam, seperti
wawancara langsung dengan manajemen perusahaan. Disarankan juga untuk memasukkan
faktor-faktor lain, seperti budaya perusahaan atau kepemimpinan, yang dapat memengaruhi

penerapan tata kelola perusahaan yang baik..
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